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IMPLEMENTASI PEMBIASAAN AKHLAQUL KARIMAH
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
A. KAJIAN PUSTAKA.

Kajian pustaka dan penelitian tentang Implemenf@smbiasaan
Akhlaqul Karimah dalam Meningkatkan Hasil Belajasvéa Kelas VI Mata
Pelajaran PAIl Aspek Akhlag di SD Negeri 2 Tanjungmdecamatan
Kangkung Kabupaten Kendal Tahun 2011-2012 belunulgeketemukan,
sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis mergjgam beberapa kajian
pustaka sebagai landasan berpikir, yang mana kpjistaka yang penulis
gunakan adalah beberapa hasil penelitian skripsi ldgberapa buku yang
bersangkutan dengan skripsi yang akan di bahasadsnya adalah:

Faziroh (073111533) jurusan Pendidikan Agama Isteemgan judul
skripsi “Implementasi 9 Pilar Dalam Pendidikan Addpldi RA Al-Falah
Salatiga”, menyimpulkan bahwa implikasi dari impktasi 9 pilar dalam
pendidikan akhlaqg menurut Faziroh adalah terbenknsan kamil yang
berakhlaqul karimah.

Lebih lanjut Faziroh mengemukakan dalam pendidikanpilar
karakter berisi materi tentang pengembangan poteémdividu (anak)
diantaranya adalah kejujuran, kemandirian, tanggyagab dan lain
sebagainya. Model pendidikan menekankan pada X aspel knowing the
good, feeling the good and acting the gogalng mana ketiga aspek tersebut
merupakan sebuah cara untuk menguraikan 9 pilar ki#rakter tersebut.
Anak dibiasakan dan diajarkan tentang perbuatabdpgan, ucapan,
pengetahuan dan tindakan yang baik yang diharaglekndari pengajaran itu
anak bisa mengetahui, merasakan manfaatnya sehigggan perasaan
menyukai kebaikan akan tumbuh dan akhirnya anak td@iasa melakukan
kebaikan, yang mana hal tersebut merupakan tujaamendidikan akhlag.

Menurut Faziroh akhlaqul karimh harus di bentukn ddi bina

walaupun hal tersebut tidak bisa instan sekaliptiahf manusia berpotensi



baik. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi gkb&seorang salah
satunya adalah faktor lingkungan masyarakat. Adgmmbentukan akhlaq
dapat dilakukan dengan melalui pembiasaan danalatyang dilakukan

secara continew. Kemudian kaitannya dengan peradidikarakter adalah
sebagai unsur pembinaan dalam pengajaran kebagtapebpembiasaan dan
latihan yang di refleksikan dalam tindakan sehari-

Muhlisin (3103096) 2008 jurusan Pendidikan Agarslrh dengan
judul skripsi “Konsep Fitrah Manusia Menurut Prddr. Achmadi dan
Implementasinya terhadap Pendidikan Akhlag Anak a{isis Filosofis),
menyimpulkan implikasi dari konsep fitrah menurutchfnadi dalam
pendidikan akhlaq adalah terbentuknya akhlaquinkaini dalam diri anak,
sehingga dengan akhlaqul karimah anak tersebut mnampnjalankan
tugasnya sebagabid kholifah.Lebih lanjut Muhlisin mengatakan, dengan
pendidikan akhlag melaui pembiasaan akhlaqul kdrisggak dini pada anak,
maka dengan sendirinya akan menjadi bagian unsurukepribadiannya.
Anak yang telah tertanami nilai-nilai Islam tersebakan dapat
mengendalikan keinginannya dari dorongan-dorongangytimbul dalam
dirinya.

Skripsi yang di susun oleh Ayatun Nihayah 2002igan Pendidikan
Agama Islam dengan judul skripsi “Nilai-Nilai Pedidian Moral Dalam
Keluarga Menurut Al-Qur'an Surat At-Tahrim: 06 da&sy-Syu’ara: 214"
menyimpulkan bahwa orang tua berkewajiban membenieandidikan moral
terhadap anak, diantaranya dengan memberikan pkadiketeladanan,
pembiasaan akhlaqul karimah, memberi nasehat, rganjdan hukuman,
dengan harapan dapat membawa pengaruh yang pesitdidap perilaku
anak di masa yang akan datang.

Mansur, dalam bukunya yang berjud&®ehdidikan Anak Usia Dihi
yang mengutip kalimat dari Syauqi Bek, yakni “Sub&ungsa dikenal karena
akhlagnya (budi pekerti), jika budi pekertinya telauntuh maka runtuhlah

bangsa itu, sebaliknya sutau negara akan jaya lapabrga negara terdiri



dari masyarakat yang berakhlaq luhur dan mdiidaka tidak salah jika

dikatakan bahwa akhlag merupakan faktor mutlak matation character

building, sehingga banyak sekali para pemerhati pendidig@annya dengan
pembangunan bangsa, selalu mengingatkan pentingegt@aikan akhlaqg,

baik bagi para pemimpin maupun rakyat supaya tétgakkan tonggak
negara yang aman, sejahtera, makmur dan berkea@ddanjutnya Mansur
mengatakan, salah satu ciri pendidikan dalam Iskdgalah penekanan
akhlaqul karimah terhadap peserta didik, sehinggead dikatakan bahwa
pendidikan akhlaq adalah jiwa dari pendidikan Islalkemudian Mansur

juga mengutip kalimat dari Al-Ghozali, bahwa pernkidh akhlag atau

membentuk akhlag menjadi bagus adalah mungkinu ydéngan melalui

usaha dan latihan yang sesuai. Akhlaq dapat berjikarakhlaq tidak dapat
berubah ( dari jelek menjadi baik), maka sia-siatalsehat, pelajaran dan
pendidikan.

Jadi dengan demikian sangatlah penting bagi paraligik untuk
senantiasa membina, melatih, membiasakan para tpeskdik untuk
berakhlaqul karimah agar tujuan utama mereka daenuntut ilmu dapat
tercapai dan senantiasa dapat mendekatkan dirdkefidéah SWT.

Adapun dari beberapa kajian pustaka di atas aderépa persamaan
dan ada juga beberapa perbedaan dengan skirippgangis susun. Adapun
persamaannya adalah sebagai berikut:

a. Dari kajian pustaka dan skripsi yang penulis susama-sama meneliti
bidang akhlaqul karimah.

b. Studi yang dilakukan adalah studi penelitian tkadakelas (PTK).

c. Kegiatan yang dilakukan adalah sama kegiatan pgugmentasian
akhlaqul karimah.

d. Latar belakang dan rumusan masalahnya juga sama yantang
bagaimana mengimplementasikan akhlaqul karimah padarta didik,

sehingga peserta didik menjadi insan kamil yangamul

! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islartyogyakarata: Pustaka Pelajar, 2005), him.
230

10



Adapun perbedaan antara kajian pustaka denggusskeang penulis
susun adalah sebagai berikut:
a. Setting penelitian yang dilakukan penulis terhaslajpsi yang dijadikan
sebagai kajian pustaka.

b. Waktu untuk melakukan penelitian.

1. LANDASAN TEORI
1. AKHLAQUL KARIMAH
a. Pengertian Ahlaqul Karimah.

Secaraetimologi (lugho) akhlag (Bahasa Arab) adalah
bentuk jamak datkhulugyang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat. Berakar dari k&taalagayang berarti menciptakan,
seakar dengan kakdaliq yang berarti penciptanahlugyang berarti
yang diciptakan dakhalqyang berarti penciptaan.

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan daldumacpk
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan akttrandakkhaliq
(Tuhan) dengan perilakmahlug (manusia), atau dengan kata lain
tata perilaku seseorang terhadap orang lain dglkuimgannya yang
mengandung nilai ahlag yang hakiki manakala tindaksau
perilaku tersebut didasarkan pada kehenkla&liq (Tuhan). Dari
pengertian secaraetimologis seperti ini, akhlaqg bukan saja
merupakan tata aturan atau norma perilaku yang atengubungan
antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengabungan
antara manusia dengan Tuhan dan bahkan hubunggardaham

semestapuf.

2 Yunahar llyasKuliah Akhlaq,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), him. 1
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Secarderminologiada beberapa definisi tentang akhlaq antara lain:

1) Menurut Imam Al-Ghazali.

iy AL e da Gl 3 A e BGe SIS
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akhlag adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang ndateh

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbantan.

2) Menurut Ibrahim Anis.
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Akhlag adalah Sifat yang tertanam dalam jiwa yang

dengannya lahirlah beberapa macam perbuatan, Hhaik auruk

tanpa membutuhkan pertimbandan.

3) Menurut Abdul Karim Zaidan

B i 4% getll) b 30a0all cliially Jlaall (e de 5ada
adle 28 25 Gy iy 51 )l (d Jadll G020 163 1305
Ae sy

Akhlag adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yangrtésmam

dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbanganngaosang

3 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazalihya’ Ulum Ad-din,(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Jilid III,
him. 58.

4 lbrahim Anis,Al-Mu’jam Al-wasith (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972), him. 292.
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dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, unteknudian

memilih melakukan atau meninggalkannya.
4) Al-Qurthuby.

e 5 Y BA A 0 3 G A JLE VT4 A G L
suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab

kesopanannya di sebut ahlaqg, karena perbuatagrihasuk bagian

dari kejadianny3.

5) Menurut Muhammad bin ‘llan Ash-Shadieqy.

aladll JudYT 30a 1 le G Sl a1 L KK a5
_‘E\j 02 2 :

Akhlag adalah suatu pembawaan dari dalam diriusian

yang dapat menimbulkan perbuatan baik, denganyesarg mudah

(tanpa dorongan dari orang Idin)
6) Ibnu Maskawaih

55Y3 8 i G WD G s il 015 56 G

a

Akhlag adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong

manusia berbuat tanpa memikirkannya lebih dafulu.

5 Abdul Karim zaidanJshul Ad-Da’wah (Baghdad: Jam’iyah Al-Amani, 1976), him. 75.
8 Al-Qurthuby, Tafsir Al-Qurthuby Juz VIII, (Kairo: Daarus sya’by, 1913), him. 6706

" Muhammad bin ‘llan Ash-Shadiegalilulby, (Mesir: 1971), him 76.
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7) Abu Bakar Jabir Al-Jazairy.

LoV Oed Y Ghe AL Ll o dal) Ao Gl
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Akhlag adalah bentuk kejiwaan yang tertanam rdadiri

seseorang, yang menimbulkan perbuatan baik darkbtetpuji

dan tercela dengan cara yang di sen%aja.

Dari beberapa definisi yang dikutip di atas sepak@nyatakan
bahwa akhlag atau Khulug itu adalah sifat yangatemtn dalam jiwa
manusia, sehingga dia akan muncul secara sportandria di perlukan,
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebib serta tidak
memerlukan dorongan dari [uSr.

Namun dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh
beberapa tokoh muslim di atas juga banyak terdppdiedaan yang
sangat signifikan misalnya;

1) Al-Qurthuby menekankan, bahwa akhlaq itu merupabagian dari
kejadian manusia, oleh karena itu kabkkhuluqg tidak dapat di
pisahkan dari katal-Khilgoh yaitu fitrah yang dapat mempengaruhi
perbuatan sifat manusia.

2) Muhammad bin ‘llan Ash-Shadieqy, Ibnu Maskawaih @dou Bakar
Jabir Al-Jazairy menekankan bahwa akhlaq adalatdaajiwa yang

selalu menimbulkan perbuatan yang gampang dilakukaskipun

& Muhammad Yusuf MusaFalsafatul Akhlaq fil Islam wa shilatuha bil falsiatgkriegiyah,
(Kairo: Muassasatul Khanjiy, 1963), him. 276.

® Abu Bakar Jabir Al-Jazairpinhajul Muslim,(Madinah: Daarul Umar bin Khatab, 1976), him.
154.

10 yunahar llyasKuliah Akhlag him. 2.

1 Mahjudin,Kuliah Akhlaq TasawufJakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 5.
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ketiganya menekankan keadaan jiwa sebagai sumbdvultiya

akhlag, mereka juga berbeda pendapat, yHitu ;

a. Muhammad bin ‘llan Ash-Shadieqy menekankan hanyayagan

baik saja yang disebutnya akhlaq.

b. Ibonu Maskawaih menekankan seluruh perbuatan mandsia
sebutnya akhlag.

c. Abu Bakar Jabir Al-Jazairy menekankan perbuatak dan buruk
yang disebutnya Akhlag.

3) Imam Al-Ghazali menekankan bahwa akhlaq adalaht srEng
tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilak l#tau buruk

dengan menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dararemyama.

Dari keterangan di atas jelaslah bagi kita bahkdaq itu haruslah
bersifat konstan, spontan, tidak temporer dan tidakmerlukan
pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari luar

Disamping istilah akhlaq juga dikenal istilahkatidan moral.
Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai laik buruk sikap dan
perbuatan manusia. Perbedaannya terletak padaastaraing-masing.
Bagi akhlag standarnya Al-Qur'an dan Sunnah, ba§aestandarnya
pertimbangan akal dan pikiran, dan bagi moral stema adat kebiasaan
yang berlaku di masyarakét.

Sekalipun dalam pengertiannya ketiga istilah a@kih{aq, etika dan
moral) dapat dibedakan, namun dalam pembicaraaaridedri bahkan
dalam literatur keislaman penggunaannya sering amgpindih. Akhlaq
adalah suatu istilah agama yang dapat dipakai umeskilai perbuatan
manusia, apakabh itu baik atau buruk sedangkanalkhiaq adalah suatu

ilmu pengetahuan agama islam yang berguna untuk berwan

2 yunahar llyasKuliah Akhlag him. 2

13 Asmaran AsPengantar Studi AkhlaqJakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 202.
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petunjuk-petunjuk kepada manusia, bagaimana carudte kebaikan
dan bagaimana cara menghindari keburdfan.

Etika Etho9 adalah kata Yunani yang berarti adat, watak atau
kesusilaan. Sedangkan mordds) yang jamaknyamoresadalah kata
Latin yang berarti adat atau cara hidup. Meskipedua istilah tersebut
mempunyai kesamaan dalam percakapan sehari-hamymdari sisi lain
mempunyai unsur perbedaan, antara lain istilaraedigunakan untuk
mengkaji sistem nilai yang ada karena itu etikaupakan suatu ilmu.
Istlah moral digunakan untuk memberikan kriteriarfquatan yang
sedang dinilai, oleh karena itu moral bukan suiatw,i tetapi merupakan

perbuatan manusia.

b. Jenis-jenis Akhlaqul Karimah.

Pada dasarnya akhlag dibedakan menjadi dua mgaém
akhlag yang baik atau akhlaq terp@i-ékhlaqul mahmudgh yakni
perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama manusiaatdokymahluk
yang lain. Yang kedua adalah akhlag yang buruk akalaq tercela
(al-akhlaqul madzmumahyakni perbuatan buruk terhadap Tuhan,
sesama manusia dan mahluk-mahluk yang lain.

Dalam Skripsi ini penulis membatasi kajian paéthlaqul
karimah terhadap Tuhan, manusia, tidak membahadackh
karimah di luar manusia. Adapun pembahasannya aebagkut :

1. Akhlag baik terhadap Tuhan, yang meliputi antaima jla

a) Bertaubat At-Taubaj yaitu suatu sikap yang menyesali suatu
perbuatan buruk yang pernah dilakukannya dan misimga
serta melakukan perbuatan baik.

b) Bersabar As-Shabriy yaitu suatu sikap yang betah untuk
melepaskan diri atau dapat menahan diri dari kesulyang
dihadapinya. Tetapi tidak berarti bahwa sabar #@ngsung

menyerah tanpa upaya untuk melepaskan dari kesufdag

“ Mahjudin, Kuliah Akhlag Tasawuhim. 7.
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d)

f)

g)

dihadapi oleh manusia. Maka sabar yang di maksathladikap
yang diawali dengan ikhtisar lalu diakhiri dengatza dan ihlas
bila seseorang di landa suatu cobaan dari Tuhan.

Bersyukur Asy-Syukry yaitu suatu sikap yang selalu ingin
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya nikmat yangh tela
diberikan oleh Allah SWT kepadanya baik yang bediisik
maupun non fisik lalu disertai dengan peningkatandekatan
diri kepada yang memberi nikmat yaitu Allah SWT.
Bertawakkal QAt-Tawakka)l yaitu menyerahkan segala urusan
kepada Allah setelah berbuat dan berusaha semdksimakin
untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Kaena
itu syarat utama yang harus dipenuhi bila seseoiagm
mendapatkan sesuatu yang diharapkan, ia harusayerggkuat
tenaga, lalu menyerahkan ketentuannya kepada ABMNT.
Maka dengan cara yang demikian itu, manusia dapatim
kesuksesan dalam hidupnya.

Ikhlas @Al-Ikhlaash) yaitu sikap menjauhkan diri dari riya’
(menunjuk-nunjukkan kepada orang lain) ketika meagan
amal baik. Maka amalan seseorang dapat dikatakaim jeila
dikerjakannya dengan ikhlas.

Raja’ (Ar-Raja’) yaitu sikap jiwa yang sedang menunggu
(mengharapkan) sesuatu yang disenangi dari Allait Satelah
melakukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya sesgang
diharapkannya. Oleh karena itu bila tidak mengamak
penyebabnya, lalu menunggu sesuatu yang diharapkamaka
hal itu di sebuttamanni atau hayalan.

Bersikap takut Al-Khauf) yaitu suatu sikap jiwa yang sedang
menunggu sesuatu yang tidak disenangi oleh Allafi SViaka
manusia perlu berupaya agar apa yang ditakutkamndek akan

terjadi.
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2. Akhlaq baik terhadap sesama manusia yang meliputi :
a) Belas kasihan atau sayanfsy-Syatagahyaitu sikap jiwa
yang selalu ingin berbuat baik dan menyantuni orairg
Dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 159,

oty fal) Bagle ug_us)s”@wsm Gedad)) L

(o1 1 e Jl) Al sa Gy
artinya “ Maka disebabkan rahmat Allah, sehingga kamu
bersikap lemah lembut (merasa kasihan) terhadapekser
Sekiranya kamu berlaku kasar lagi keras hati, tftumereka
menjauhkan diri dari sekelilingmid® Di dalam Al-Hadits
Rosulullah SAW juga bersabda:

) Jaag @y e GA dyale @ L 4 O30 J6
(%uewucﬁmue\a\u).gﬁéﬁubf\gﬁééw

yang artinya Merugikan seseorang hamba, yang yang dalam
hatinya tidak diberi oleh Allah sifat belas kasih#&erhadap
orang lairi" H.R lbnu Asaakir, yang bersumber dari Amri Bin
Hubaib™®

b) Rasa Persaudaraahl{khaa’) yaitu sikap jiwa yang selalu ingin
berhubungan baik dan bersatu dengan orang laien&aada
keterikatan batin dengannya. Didalam Hadits RoRHuSAW
bersabda:

* Bachtiar Surin, ALKANZ Terjemah dan Tafsir Al-Qurar{Bandung: Titian llmu, 2002),
him.237

16 As-Suyuthi,Al-Jami'ush Shaghir(Kairo: Darul Kalam, 1967), him. 142.
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yang artinya ‘Sesungguhnya Allah membenci orang-orang yang
bermuka masam dihadapan saudara-saudarany&®. Aad-
Dailamy yang bersumber dari Af.

c) Memberi nasehat Ap-Nashiihal yaitu suatu upaya untuk
memberi petunjuk-petunjuk yang baik kepada oramgdangan
menggunakan perkataan, baik ketika orang yang elvadistelah
melakukan hal-hal yang buruk, maupun belum. Sebalbuk
dinasehati ketika ia telah melakukan perbuatan Kyuiperarti
diharapkan ia berhenti melakukannya. Tetapi kalmasghati
ketika ia belum melakukan perbuatan itu, berartiadapkan
agar ia tidak akan melakukannya. Dalam Al-Qur'amyak
sekali dijelaskan ayat-ayat yang menjelaskan tgntaemberi
nasehat antara lain: surat al-A'raf ayat 61, 68,929 Q.S Huud
ayat 34, Al-Qashash ayat 20. Selain di dalam ale@ur
Rosulullah SAW juga bersabda:

A 5 Gag r 0B de ) ) Al s e
clallly B850 () Al i e lsadle B L
(e Giie) .l OS o
yang artinya Dari Jabir bin Abdillah r.a berkata, aku telah
mengadakan baiat (janji setia) dengan RasulullanASAntuk

(selalu) melaksanakan sholat, mengeluarkan zakatrdemberi

nasehat kepada setiap muslifdR. Bukhary-Muslint

17 As-Suyuthi,Al-Jami’'ush Shaghirhim. 67.

18 Annawawy,Riyaddush Sholikhin min kalam Sayidil Mursali@emarang: Thoha Putra, t t),
him. 13.
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d) Memberi Pertolongan Ap-Nashr) yaitu suatu upaya untuk
membantu orang lain, agar tidak mengalami suatwlitas.
Dalam Al-Quran banyak diterangkan ayat-ayat meafen
saling tolong menolong, antara lain; surat Al-Badpayat 270,
Ali Imran ayat 81, Al-Anfal ayat 72, 74, Al-Hajj ay 40, Al-
Hadid ayat 25. Begitu juga dalam Al-Hadits RosahllSAW

bersabda:

4 A Wl g8 ) Lslhalas Al gA5)500

(s 0o alaes s adliol s ) . 5 uaiild G las KGNy | 37 ylal

yang artinya Hendaklah seseorang itu suka memberi
pertolongan kepada saudaranya, baik yang menganiaya
maupun yang di aniaya. Apabila ia menganiaya, maka
hendaklah di larangnya maka itulah pertolonganrnyan kalau
ia teraniaya, maka hendaklah ia ditolongiy4R. Bukhary dan
Muslim yang bersumber dari Jabir.

e) Menahan Amarah Kazhmul Ghaizni yaitu upaya menahan
emosi, agar tidak dikuasai oleh perasaan maraladeporang
lain. Keterangan tentang menahan amarah, disebdtidam al-

Qur'an Surat Ali Imran ayat 134,
RERPPAA I PN e [P SV Py

(e Oome d)) u.uu;:d\ f_::..:ai&\j q»ljl\ us

artinya ‘Dan orang-orang yang menahan amarahnya serta

memaafkan (kesalahan) orang lain, Allah menyukaangr

9 Muslim, Shahih Muslim, Juz I(Mesir: Al-Baaby Al-Halaby, tt), him. 430.
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orang yang berbuat kebajikaR® Dalam Al-Hadits yang di
riwayatkan oleh Umar r.a Rosulullah SAW besabda :

Caly al dl) S5 (e 1 J6 &l die ) o)y Dae e (5503
(cpaad) . &5 Jad 2l ) QA Gagddaie

yang artinya Dan diceritakan dari Umar r.a sesungguhnya
Nabi bersabda, Barang siapa yang bertagwa kepadahAl
maka tidak akan menonjolkan kemarahannya. Dan lmaran
siapa yang takut kepada Allah, maka dia tidak akarbuat apa
yang di kenendaki (oleh amarahnya)

f) Sopan SantunA{-Hilmu) yaitu sikap jiwa yang lemah lembut
terhadap orang lain, sehingga dalam perkataan elduatannya
selalu mengandung adab kesopanan yang mulia. Allah

Berfirman dalam Al-Qur’an surat Hud ayat 75,

(vo 1 358) ot 515 2l 2 53 ()
yang artinya Sesungguhnya lbrahim itu benar-benar seorang

yang penyantun lagi penghiba dan suka kembali k&pad
Allah”.?? Dalam Al-Hadits Rosulullah SAW juga bersabda:

m\gu,mb&\@wd\u;m&\wjfﬁ S e
a0 B ’u ° a}» b ;’ﬁ ° 5, 5,?. ’o ° /;: e
aa illal 5 alalil il QLR3I sty GBa80 G Alad] W) O
(&) . plally 450

*° Departemen Agama R.Al-Quranul Karim Watarjamahu Ma’anihi lla Lughotilndonesia
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Fedta€dur'an, 1971), him. 98 .

2 |bnu Qudamah Al-MaqdisyMukhtashar Minhajul Qaashidjn (Damaskus: Al-Maktabul
Islamiyah, 1389 H), him. 184.

22 Bachtiar SurinALKANZ Terjemah dan Tafsir Al-Qur'ahim. 740.

21



yang artinya Dari Abi Hurairah r.a, bahwasannya Nabi SAW
bersabda: Sesungguhnya ilmu itu (hanya bisa digénotiengan
cara belajar, dan sopan santun hanya bisa didapatdangan
cara (membiasakan) berlaku sopan. Carilah ilmu itdan
tuntutlah dengan kesenangan hati disertai dengariakean
yang sopan santtirf>

g) Suka MemaafkanA-Afwu) yaitu sikap dan perilaku seseorang
yang suka memaafkan kesalahan orang lain yang Ipedna
perbuat terhadapnya. Dalam Al-Qur'an banyak sekdit-ayat
yang menerangkan tentang memaafkan kesalahan sesama
manusia, antara lain: surat al-Baqgarah ayat 108, 2B Imran
ayat 134, Annisa’ ayat 149, al-A'raf ayat 199, ASydra ayat
40. Begitu juga dalam Al-Hadits Rosulullah SAW ladrda:

(o oo cuhallsly ) |, Eladad o Jialy ST (a

yang artinya Tiga perkara yang termasuk ahlaq baik, yang
disenangi Allah (yaitu), agar engkau memaafkan gramang
telah menganiaya engkau, memberi kebaikan kepadagor
telah meghalang-halangimu, dan menghubungi oranggya
telah memutuskan tali persaudaraan dengahiR. AlKhatib

yang bersumber dari An&s.

c. Tujuan Pengimplementasian Pembiasaan Akhlaqul Kedrim
Dalam keseluruhan ajaran islam akhlag menempati

kedudukan yang sangat istimewa dan sangat per8gigngga dapat

2 Ibnu Qudamah Al-Magqdiswlukhtashar Minhajul Qaashidjrhim. 184.

24 As-Suyuthi,Al-Jami’ush Shaghir him. 127.
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dikatakan bahwa pendidikan akhlag adalah jiwa geendidikan

Islam? Ada beberapa tujuan dari pembelajaran dan dalam

pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karimahmd&&hidupan

sehari-hari, yaitu;

1) Akhlaqul Karimah sebagai tolok ukur atas seseoramngenai
kualitas iman seseorang. Hal ini dapat kita pekhati dalam

beberapa hadits berikut ini,

a. (il ol 55) HE aﬂg_)wa;\ Bl u.m}j\ O

yang artinya: Orang mukmin yang paling sempurna imannya

adalah yang paling baik akhlagriy&R. Tirmidzi).

b AV ) WhLAT ) 158 Lhandli’h Gl i
(ol 5 aSlaliel 5 ).

“Rasa malu dan iman itu sebenarnya berpadu mengdi snaka
bila mana lenyap salah satunya hilang pulalah yal&n”
(HR.Hakim dan Thabrani).

. an OB GaRY A5 GaRY A5 SaRY A5

() o)) :‘3\‘}’ PSS L})‘L’Y LSJM JE el Jok

“Demi Allah, dia tidak beriman! Demi Allah, dia & beriman!
Demi Allah, dia tidak beriman! Seorang sahabat aey&a:"Siapa
dia (yang tidak Dberiman itu) ya Rosulullah? Nabi
menjawab;"orang yang tetangganya tidak aman darbkeikar
(HR. Bukhari).

A ey Sl Vi Ol T o5 il el 08 G

Al i IS G 58 2 R0 AYT 1 il g 08

> Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islamim. 231
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(plosas s b‘))).‘gé.:)-&' a)sé‘hﬁw ;33;‘5\3

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari igkh
hendaklah ia berkatadengan baik atau diam, Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah
memuliakan tetangganya, dan barang siapa yang lmarikepada
Allah dan hari akhir maka hendaklah ia memuliakamtny&
(HR. Bukhary dan Muslim).

Demikianlah nampak bagi kita dalam beberapa heldts
di atas bahwa Rosulullah SAW mengaitkan antara meda, adab
berbicara, dan sikap terhadap tamu dan tetanggalinyé dengan

eksistensi dan kualitas iman seseorang.

2. Dalam Islam Akhlaqul karimah merupakan bukti damh
dari ibadah kepada Allah SWT. Misalnya shalat, pudan haji.
Sesorang yang mendirikan shalat tentu tidak akangerg@kan
perbuatan yang tergolong keji dan mungkar, sebablahparti
shalat apabila dia tetap mengerjakan perbuatandiejimungkar.
Seseorang yang benar-benar berpuasa demi mendzai Allah
SWT, di samping menahan keinginannya untuk makamdaum,
tentu akan menjaga dirinya dari kata-kata yangrkdaém perbuatan
yang tercela, sebab tanpa meninggalkan perbuatamtgacela itu
dia tidak akan mendapatkan apa-apa dari puasawcyalkeari rasa
haus dan lapar semata. Begitu juga dengan ibadait dan haji,
dikaitkan oleh Allah SWT hikmahnya dengan aspek lagh
Ringkasnya, akhlag yang baik adalah buah dari iba@deng baik
dan di terima oleh Allah SWT tentu akan akan mekam akhlaq
yang baik dan terpuff

*® Yunahar llyasKuliah Akhlag,him. 11.
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d. Fungsi akhlaqul Karimah
a) Akhlag dalam islam bukanlah moral yang kondisiorddn
situasional, tetapi akhlag adalah sesuatu yangrimrar memiliki
nilai yang mutlak. Dengan akhlaqul karimahlah yantampu
menghindari kekacauan nilai moralitas dalam hidwmuasia. Dalam
Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 153 Allah SWT berfian:

s (O I T 5 0 5 i ol om 138 G
(vor T ) {5ali AS1aT 4y (Sl 2805 et 02

yang artinya Inilah jalanku yang lurus, hendaklah kamu mengiky#i
jangan kamu ikuti jalan-jalan lain, sehingga kamerderai-berai dari
jalan-Nya. Demikian diperintahkan kepadamu, agamkabertagwa™’
b) Ajaran akhlaqul karimah dalam islam sejalan dan erari fitrah
manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikam dkgoenuhi
dengan mengikuti ajaran akhlaqul karimah dalammisla Ajaran
akhlaqul karimah dalam Islam diperuntukkan bagi usén yang
merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukamkagiaan semu.
Akhlaqul karimah dalam Islam adalah akhlag yang abdenar
memelihara eksistensi manusia sebagai mahluk tedtor sesuai
dengan fitrahnya.

c) Ajaran akhlaqul karimah dalam Islam berada di tereatara yang
meghayalkan manusia sebagai malaikat yang meniéien dari segi
kebaikannya dan yang menghayalkan manusia sepewtarh yang
menitikberatkan pada sifat keburukannya saja. Manusenurut
pandangan Islam memiliki dua dimensi dalam dirink@kuatan baik
dalam hati nurani dan akalnya dan kekuatan burdk pawa nafsunya.
Manusia memiliki naluriah hewani dan juga ruhaniatalaikat.

Manusia memiliki unsur ruhani dan jasmani yang nrRan

27 Bachtiar SurinALKANZ Terjemah dan Tafsir Al-Qur'ahim. 486.
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pelayanan masing-masing secara seimbang. Manukip hidak hanya
di dunia kini, tetapi dilanjutkan dengan kehidupdinakhirat nanti.
Hidup di dunia merupakan ladang di akhirat nankhlaqul karimah
dalam Islam memenuhi tuntutan kebutuhan manussmngai dan
ruhani secara seimbang memenuhi tuntutan hidupgbmaldi dunia

maupun di akhirat secara seimbang pula.

2. IMPLEMENTASI PEMBIASAAN AKHLAQUL KARIMAH.
a. Pengertian Implementasi Pembiasaan Akhlaqul Karimah

a) Implementasi adalah suatu bentuk usaha untuk mekerasesuatu
kepada seseorang dengan maksud dan tujuan supaparathahan
pada diri orang tersebut.

b) Menurut Suharsoyo dan Ana Retnoningsih  pengertian
implementasi adalah pelaksanaan atau penerapaatseengan
maksud dan tujuan terterftti.

c) Pembiasaan Akhlaqul Karimah adalah suatu bentukausatuk
membiasakan diri untuk bertingkah laku yang baiklamha
kehidupan sehari-sehari baik di rumah, di sekolam dli

masyarakat.

b. Teori-teori Pengimplementasian Pembiasaan Akhlgtimabh.

Dalam kegiatan pegimplementasian pembiasaaragihl
karimah tentunya ada teori-teori dalam pengimpldaasan
pembiasaan akhlaqul karimah tersebut. Namun dalaimewori ini
penulis hanya akan mengemukakan beberapa cara
pengimplementasian pembiasaan saja dan tidak médsadg@am teori
pengimplementasian tersebut. Adapun cara-cara p@hgnentasian
pembiasaan akhlaqul karimah tesrsebut adalah setergjeut:

a) Dengan cara langsung.

2 gyharsoyo dan Ana Retnoningskamus Besar Bahasa Indonesi@emarang: CV Widya
Karya, 2005), him. 178.
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Nabi Muhammad SAW itu sebagaiuallim al-naas al-
khair,2° yakni sebagai guru yang terbaik. Oleh karenaitaudalam
menyampaikan ajaran-ajarannya di bidang akhlagradaagsung
dapat menggunakamyat-ayat al-qur'an dan al-Hadits tentang
akhlaq dari Nabi Muhammad SAW. Dengan ayat-ayawafan
dan al-Hadits cara langsung itu di tempuh oleh nislantuk
membawakan ajaran-ajaran akhlagnya. Maka wajib @astiap
makhluk mengikuti perintah Allah dan Rasulnya. @bntayat

mengenai penjaran akhlag antara lain:

DR 1K o il o oo a8 DAL Y 1 Gl Gl
55l V5 Ge 18 G of e el 0 elia Y5 e
G5 ) S35 G At Gy BN 15505 Y5 40k

Ozl b cul s i o
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum
mengolok-olok suatu kaum yang lain, (karena) bgéeth mereka
(yang dipeerolok-olok) lebih baik dari mereka (yamgngolok-
olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (metkgolokkan)
perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (ydimerolok-
olokkan lebih baik dari perempuan (yang mengolakpl
janganlah kamu saling mencela satu sama lain, darggnlah
saling memanngil dengan gelar yang buruk. Seburukdp
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik)eseh beriman.
Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itang-orang
yang dzolim”*

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah SWT berfirman

29 Sayid Usman, dalam MansuPendidikan Anak Usia Dini Dalam Islarnim. 258.

% Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan TerjemahnyaSemarang: PT. Karya Toha
Putra, 2002), him. 744.
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Qs Lol s a5 &0 on LI Gl G g
D e A &) ST e a8 ) 15

Yang artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuaan d
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-sukaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yatigg
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yangling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetadgii Maha
Mengenal”,(Q.S: al-Hujurat: 13Y.

Selanjutnya Allah SWT berfirman dalam surat atyinan
ayat 14-16 yang berbunyi:

o Al a5 e G 480 As 435 syl Uit
el G S5 RS o iele

Lgadad S Zle a4 &l Gull L o @, o Ll diaals o)
A B G R Qe 55 1550 1B 3 Uialie
| ostast g Gy L ia

o 5 aoAa 8 & JA G 1S s 88 o) ) SR Y
s Calad ) &) A G il (V1 o 5T e el

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengagdya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan apémya
dalam dua tahun . Bersyukurlah kepadaKu dan keghdaorang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan kigduanya

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesarju

*! Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm.745.
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tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka jangarkamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya diiawtengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepagia- kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan #apa apa
yang telah kamu kerjakan. (Lugman berkata): "Haialkku,
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) sebdragai, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumiscaya
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesimggu
Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui(Q.S: Lugman: 14-
16)*2.

b) Dengan cara tidak langsung.

Bahwasanya dalam kegiatan  pengimplementasian
pembiasaan akhlaqul karimah bisa juga dilaksanalkagan cara
tidak langsung, yaitu melalui:

1) Cerita kisah-kisah yang mengandung nilai-milai aghl

Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlaq
banyak dikemukakan dalam ajaran Islam, antara k&sah
Nabi-nabi dan umat para nabi tersebut, kisah yangdi di
kalangan Bani Israil (kisah Israiliyat), kisah petagpemuda
penghuni guagshabul Kahfj, kisahIsra’ dan Mi'raj Nabi
Muhammad SAW dan lain sebagainya.

Karena sangat pentingnya kedudukan kisah dalam
kehidupan manusi, maka agama Islam memakai kisshki
tersebut untuk secara tidak angsung membawakamnajar

ajarannya di bidang akhlag, keimanan dan lain sebga.

2) Melalui pembiasaan atau latihan-latihan peribadatan

*? Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm.581-582.
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Bentuk-bentuk pembiasaan dan latihan peribadatan
dalam kegiatan pengimplementasian pembiasaan akhlaq
karimah ini berupa:

- Pelaksanaan sholat Dhuhur secara berjamaah yang
pelaksanaannya sepulang sekolah.

- Pelaksanaan sholat Dzuha secara berjamaah yang
pelaksanaannya 20 menit sebelum bel sekolah masuk.

- Membaca doa secara bersama-sama pada awal dan akhir
pelajaran yang di pimpin oleh guru.

- Membiasakan diri bersalaman kepada guru dan teman
ketika bertemu dan dimanapun berada.

- Mengucapkan salam ketika bertemu kepada guru dan
teman kapan saja dan dimanapun berada.

3) Memberi nasehat melalui mauidzotul khasanah.

Cara pengimplementsian pembiasaan akhlaqul
karimah melalui pemberian nasehat ini dapat dila&kan
melalui ceramah-ceramah Islami, mauidzotul khasanah
kegiatan ceremonial misalnya acara peringatan bagar
Islam (PHBI), kultum vyag pelaksanaanya setelah

melaksanakan sholat Dzuha.

c. Problematika Pengimplementasian Pembiasaan Akhkayirhah.

Dalam pengimplementasian akhlaqul karimah kadatgakg

juga menemui berbagai macam kendala dan problemailantara

kendala dan problematika dalam pengimplementasemb@saan

akhlaqul karimah pada peserta didik SD Negeri 2 jdregmojo
misalnya:

a) Adanya beberapa peserta didik yang mempunyai \siag kurang

terpuji karena hal itu sudah menjadi sifat dan bBuakengkarakter

sehingga masih sulit untuk menuju keperubahan yebiyp baik.

Diantara sifat yang sudah mengkarakter adalah:
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- Mudah marahAl-Ghadzab
- Iri hati dan Dengki Al-HasaduatauAl-Higdu).

- Mengadu domba’(n-Namiimab.
- Mengumpat Al-Ghiibah).

- Bersikap congkakAl-Ash’aru)

- Berbuat aniayaXdz-Dulmu.

b) Adanya lingkungan yang kurang mendukunug dengamyada
pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karimahniyabkatu
masyarakat yang kondisi lingkungannya memang akfaq
banyak yang rusak, sehingga hal itu juga sangat peegaruhi
pengimplementasian terhadap akhlaqul karimah esditik
khususnya siswa-siswi SD Negeri 2 Tanjungmojo. Rienkondisi
lingkungan yang kurang baik yang mempengaruhi aklsiawa
adalah:

Suka berkelahi/tawuran

- Suka minuman keras

Begadang sampai larut malam

Kebiasaan jelek lainnya.

d. Langkah-langkah  Pelaksanaan Tindakan Pengimplesianta
Pembiasaan Akhlaqul Karimah.

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pengimplesimnt
pembiasaan ini diyakini mampu melahirkan manusigguh akan
tetapi pada hakekatnya tindakan ini bukanlah sebpedgram
pendidikan kilat. Hal tersebut tidak bisa terjadnpa suatu proses

yang berkelanjutan dan komitmen yang kuat padasdirdiri.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan
pengimplementasian  pembiasaarakhlaqul  karimah  dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagdut:
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1) Langkah pertamadalah melalui program penekanan membiasakan

berakhlaqul karimah , yang meliputi;

a) Bersalaman kepada guru ketika berjumpa.

b) Mengucapkan salam kepada guru dan teman ketikerbert

c) Membaca kalimah toyyibah dan berdoa pada awal dir a
pelajaran.

d) Membiasakan bertingkah laku dan berbicara yang rsaazm
santun.

2) Langkah kedua pengimplementasian pembiasaan akHtagmah
melalui  kultum/mouidzotul khasanah/ceramah islamintuk
memberikan bekal ilmu keagamaan peserta didik, Injiaacerita
tentang Nabi-nabi dan kaumnya, cerita para sah@diztatau cerita
tentang anak yang sholeh.

3) Langkah ketiga pengimplementasan pembiasaan akhkagimah
melalui nasehat-nasehat dan suritauladan seorang gu

4) Langkah keempat pengimplementasian pembiasaan aqakhla
karimah melalutraining/pelatihan-pelatihan keagamaan, misalnya:
a) Pembiasaan pelaksanaan sholat lima waktu khususnya

pelaksanaan sholat Dhuhur.
b) Pelaksanaan pembiasaan sholat Dzuha secara benjayaag
pelaksanaannya 20 menit sebelum bel sekolah dikamy
c) Pelatihan pembentukan mental, pengendalian emospldatual.
d) Kegiatan ceremonial keagamaan yang dapat menirgkatioral

ahlaqul karimabh.

3. TEORI TENTANG AKHLAQUL KARIMAH.
a. Istilah akhlaqg, ilmu akhlag, etika, moral, kesumiladan kesopanan.
a) Akhlag dan llmu Akhlag.
Akhlag adalah suatu istilah agama yang dipak&ukun
menilai perbuatan manusia, apakah itu baik atawkywedangkan

sedangkan ilmu akhlag adalah suatu ilmu pengetahgama Islam
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yang berguna untuk memberikan petunjuk-petunjukallapmanusia

bagaimana cara berbuat kebaikan dan menghindarkandati

keburukan. Dalam hal ini dapat dikemukakan contahejalah;

- Perbuatan itu termasuk baik, ni termasuk akhlagenar
membicarakan nilai atau kriteria suatu perbuatan.

- Perbuatan itu sesuai dengan petunjuk ilmu akhlaigtermasuk
iimunya karena membicarakan ilmu yang telah dipeiaya oleh

manusia untuk melakukan suatu perbuatan.

b) Etika dan Moral.
Etika (Ethos) adalah kata Yunani yang berartit,adatak
atau kesusilaan. Sedangkan Moral (Mos) yang jansakvigres

adalah kata Latin, yang berarti adat atau cargphidu

Meskipun kedua istilah tersebut mempunyai kesamaa

pengertian dalam percakapan sehari-hari, namun glsiri lain

mempunyai unsur perbedaan, misalnya;

- lIstilah etika digunakan untuk mengkaji sistem nitang ada,
karena itu etika merupakan suatu ilmu.

- lIstilah moral digunakan untuk memberikan kriterierbuatan
yang sedang dinilai. Karena itu moral bukan subtw itetapi

merupakan suatu perbuatan manusia.

c) Kesusilaan dan Kesopanan.

Kesusilaan berasal dari bahasa Sansekerta yedig tari
kata “su” yang berarti lebih baik, dan kata “silgdng berarti
prinsip (dasar) atau aturan hidup. Jadi perkat@sudilaan adalah
dasar-dasar atau aturan hidup yang baik, sedang&sopanan
adalah bahasa Indonesia yang berasal dari kata yapg artinya
tenang, beradab, baik dan halus baik perkataan umaup

perbuatannya.
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Penulis memahami bahwa istilah Etika, llImu Akhtéaglah
sama pengertiannya sebagai suatu ilmu, yang digunaintuk
mencari suatu sistem yang dapat dijadikan pedoraghrbanusia
untuk melakukan perbuatan yang baik.

Istilah moral, kesusilaan, kesopanan dan akhidglah
sama pengertiannya sebagai suatu norma untuk nadayat
perbuatan manusia. Jadi istilah ini bukan suatuu iltetapi
merupakan suatu perbuatan (praktek) manusia.

Istilah etika dan ilmu akhlaq dinyatakan samé Hitinjau
dari fungsinya, tetapi jika ditinjau dari segi swenipokoknya maka
tentu keduanya berbeda. Etika bersumber dari dits¥funani,
sedangkan ilmu akhlag bersumber dari Al-Qur’an idadits Nabi.

Mengenai istilah Akhlag dengan moral, kesusilakam
kesopanan dapat dilihat perbedaannya bila di panddari
obyeknya. Akhlag menitikberatkan pada perbuatamatéap Tuhan
dan sesama manusia, sedangkan moral, kesusilaakedapanan
hanya menitikberatkan terhadap sesama manusia bdjah
akhlag sifatnya teosentris meskipun akhlaq itu waag tertuju
pada manusia dan mahluk-mahluk lain, namun tujuamanya
hanya karena Allah SWT. semata. istilah moral, &éman dan
kesopanan semata-mata sasaran dan tujuannya uatulsia saja.
Karena itu istilah tersebut bersifat antroposentkemanusiaan

saja).

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Aldhla
Pembelajaran pada hakekatnya sangat terkait debggaimana
membangun interaksi yang baik antara dua kompoa#&n guru dan
anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkamgan suatu
keadaan dimana guru dapat membuat anak didik betlgagan
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untrkpelajari apa

yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.

34



Karena itu setiap pembelajaran, terutama pendralaj agama
Islam hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilaigygerkandung
didalam kurikulum dan mengkorelasikannya dengary&eEan yang
ada disekitar anak didik. Hal yang demikian akangst membantu
dalam mengeliminasi adanya kesenjangan ardasa seindan das
solen antara cita dan realita serta antara normativitkem
pragmativitas.

Adapun karakter akhlag dalam reverensi keislaggaiah sebagai
berikut:

a. Al-akhlaqul mahmudalaitu ahlaq yang baik, yang meliputi:
- Belas kasihan atau sayasy-Syatagah

- Rasa Persaudaraai{khaa’).

- Memberi nasehatih-Nashiiha.

- Memberi Pertolongamh-Nashr).

- Menahan AmaralK@azhmul Ghaizni

- Sopan Santum{-Hilmu).

- Suka MemaafkanX(-Afwu).

b. Al-akhlaqul mazmumayaitu ahlaq yang jelek, yang meliputi:
-Mudah marahAl-Ghadzab.

-Iri hati dan DengkiAl-HasaduatauAl-Higdu).

-Mengadu dombaAn-Namiimal.

-Mengumpat Al-Ghiibah).

-Bersikap congkakAl-Ash’aru)

-Sikap Kikir (Al-Bukhly.

-Berbuat aniayaAdz-Dulmu.

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajpesaidikan

agama setidaknya terdapat tiga komponen utama salimg berpengaruh.
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Ketiga komponen tersebut adalah; 1) Kondisis peajeln, 2) Metode
pembelajaran, 3) Hasil pembelajaran.

Komponen pertama yang perlu diperhatikan adalaimdisi
pembelajarankKondisi ini adalah faktor penting yang berpengaeimadap
peningkatan hasil pembelajaran Pendidikan AgamamisiKondisi ini
meliputi bagaimana melakukan pemilihan metode, toga@®, dan
pengembangan metode pembelajaran.

Menurut Slameto ada dua faktor yang mempengdrasii belajar
yaitu*

1) Faktor Intern.
Faktor intern adalah fakor yang ada dalam indivighng sedang
belajar. Adapun faktor-faktor intern tersebut alalabagai berikut;

a) Faktor Jasmaniyah.

Faktor jasmaniyah vyaitu faktor yang berhubungangden
kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor Psikologis.

Faktor Psikologis adalah faktor yang berhubungangde
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kemgtm dan
kesiapan.

c) Faktor Kelelahan.

Faktor kelelahan vyaitu faktor yang berhubungan deng
kelelahan jasmani dan rohani.
2) Faktor Ekstern.

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar imdiwang sedang

belajar. Adapun faktor-faktor ekstern tersebut aldakebagai

berikut;

a) Faktor Keluarga.

33 A. Munijin Nasih dan Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Bandung: PT Raefika Aditama, 2009), him. 19.

3 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempenagaruhinydakarta: Rieneka Cipta, 2003),
him. 54-71.
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Faktor keluarga diantaranya yaitu cara orang tuadnde,
relasi antara anggota keluarga, suasana rumahaakggdaan
ekonomi dan lain-lain.

b) Faktor Sekolah.
Faktor sekolah diantaranya yaitu metode mengajarkddum,
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, medialgelajaran
dan lain-lain.

c) Faktor Masyarakat.
Faktor masyarakat diantaranya yaitu kegiatan sislaiam

masyarakat, teman bergaul, dan lain-lain.

c. Pengaruh Penerapan Pembiasaan akhlaqul karimah mDala
Meningkatkan Hasil Pembelajaran.

Antara pembiasaan akhlaqul karimah, sifat dagktih laku
dan hasil pembelajaran sangat berkaitan erat sahgath yang
lainnya. Apabila kita berorientasi pada “Tauhid’aka hasilnya
adalah akhlag, sifat dan hasil pembelajaran yarigtégrasi. Pada
saat masalah datang, maka radar hati bereaksi glagarsignal,
karena bereaksi pada materialisme maka emosi yibagilkan adalah
emosi yang tidak terkendali, sehingga menghasilkéd@p-sikap
sebagai berikut: marah, sedih, kesal dan takutikddissuara hati
lllahiah yang bersifat mulia tidak bisa lagi di dan dan menjadi tidak
berfungsi, ini mengakibatkan ia tidak mampu berkofasi dengan
piranti kecerdasan yang lainnya. Karena suaraéwatitup maka yang
paling memegang peranan adalah emosi. Emosilah yaemmberi
perintah kepada sektor kecerdasan intelekt(&®). 1Q akan
menghitung, tetapi berdasarkan dorongan kemarakekecewaan,

kesedihan, iri hati dan kedengkian.

% Ari Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datugpilakarta:
ARGA, 2005), him. 45.
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Ketika signal menyentuh dinding tauhid, kesaddearhid
mengendalikan emosi. Hasilnya adalah emosi yarkgneali seperti
rasa tenang dan damai. Dengan ketenangan emostsgrkegdali itu,
maka God Spotatau pintu hati terbuka dan bekerja. Terdengarlah
bisikan-bisikan llahiah yang mengajak kita kepaddat-sifat:
keadilan, kasih sayang, kejujuran, tanggung jawkdépedulian,
kreatifitas, komitmen, kebersamaan, perdamaian bigikan hati
mulia lainnya. Berdasarkan dorongan bisikan mulidah potensi
kecerdasan intelektual bekerja dengan optimal, uyasebuah
penghitungan intelektualitas yang berlandaskan padai-nilai
keadilan, kejujuran dan tanggung jawab. Dengan kiamidapat
penulis tarik kesimpulan dari beberapa pengaruh i dar
pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karimatadegh peserta
didik dan kegiatan belajar mengajar:

a. Dengan penerapan pembiasaan akhlaqul karimah dapat
meningkatkan motivasi peserta didik pada pembelajanata
pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya aspala@k

b. Dengan penerapan pembiasaan akhlaqul karimah &edielik
lebih kreatif dan memberikan suasana yang menggakan
sehingga siswa tidak jenuh.

c. Dengan penerapan pembiasaan akhlaqul karimah gapatd
memperoleh pengalaman untuk meningkatkan budi pe&&u
akhlag yang baik pada siswa.

d. Penggunaan penerapan pembiasaan akhlaqul karimpht da
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaraketdis,
yaitu suatu pembelajaran yang tidak monoton.

e. Dengan penerapan pembiasaan akhlaqul karimah gunotivasi
untuk melakukan perbaikan dalam proses belajar ajangerta
meningkatkan kemampuan diri sendiri terutama yaegkaitan

dengan peingkatan akhlaqul karimah.
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d. Evaluasi penerapan pembiasaan akhlaqul karimah

Evaluasi dapat diartikan sebagai proses sistemafntuk
menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, kepntusnjuk kerja,
proses, oramg, obyek dan yang lain) berdasarkamerilritertentu
melalui penilaian®® Sedangkan menurut Arifin evaluasi merupakan
salah satu komponen penting dan tahap yang hartergiuh oleh
guru untuk mengetahui keefektifan pembelajararsilyang dicapai
dapat dijadikan balikarfded-backbagi guru dalam memperbaiki dan

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajardhnya

Menurut Suharsimi Arikunto evaluasi adalah kegiatantuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuayang
selanjutnya informasi itu digunakan untuk menentu&tternatif yang

tepat dalam mengambil keputusin.

C. HIPOTESIS PENELITIAN.

Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benarndamgkin
salah. Hipotesis ditolak jika salah atau palsu, daerima jika fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipatasgat bergantung
pada hasil-hasil penyelidikan terhadap data-data Gakta-fakta yang
dikumpulkan®® Adapun menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap permasalahan padapsueditian ilmiah yang
kebenarannya harus masih diuji secara emfiiriSedangkan pengertian

hipotesis menurut rumusan Kholid Narbuka adalamys#aan yang masih

% Dimyati, dkk,Belajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rieneka Cipta, 1999), him. 191.

87 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajargr(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Indonei@9),
him. 3-13.

3 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jab&valuasi Program Pendidikar(Jakarta:
PT. Bumi Akasara, 2008), him. 2.

39 5. MargonoMetodologi Penelitian PendidikagJakarta: Rineka Cipta, 2004), him.63.

0 Sumadi Suryabratavletodologi Penelitian(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002),
him. 69.
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lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan Keapaya atau
kebenarannya.

Jadi simpulan pengertian hipotesis di atas adiedgiutusan yang
belum final dan masih perlu dibuktikan kebenaran@gapun hipotesis yang
diajukan pada skripsi ini adalah “ Melalui penemagembiasaan akhlaqul
karimahdapat mencapai tujuan peningkatan hasil pembatajBendidikan
Agama Islam aspek akhlaq pada peserta didik kellasli\SD Negeri 2
Tanjungmojo Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendgfinya sebaik baik
dan efektif penerapan pembiasaan akhlaqul kariaddmpembelajaran dan
pembiasaan akhlaqul karimah dalam Pendidikan Adatam di SD Negeri 2
Tanjungmojo maka ahlaqul karimah dan hasil pemaedaj akan lebih baik
dan meningkat.

Kemudian pembuktian hipotesis ini akan penelitijkap melalui
penelitian obyektif dan ilmiah ini dengan judul rhplementasi Pembiasaan
Akhlaqul Karimah Dalam Meningkatkan Hasil Belajaswa Kelas VI di SD
Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatan Kangkung Kabupatemdél Tahun
2011-2012)".
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